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Abstract 

This study analyzes the strategic role of the Banten Sultanate in developing Islamic educational institutions during its 
17th-century golden age. Employing the historical method based on a literature review, this study examines Banten's 
historical process, educational policies, institutional forms, and the ulama-umara relationship. Findings indicate that 
Banten's rise as an Islamic center was driven by geo-economic and political factors. The Sultanate proactively implemented 
patronage policies, creating a dual-institutional education system (mosques and pesantren) with an integrated curriculum 
and international networks. This ecosystem operated on a symbiotic relationship between the ulama (scholars), who 
provided legitimacy, and the umara (rulers), who provided support. It is concluded that the Sultanate's active role, through 
structured policies and ulama-umara synergy, was the fundamental factor that established Banten as a leading center of 
Islamic education in the archipelago during its era. 
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Peran Kesultanan Banten dalam Transformasi Kritis 
Pendidikan Islam Abad ke-17 

Abstrak 

Penelitian ini menganalisis peran strategis Kesultanan Banten dalam mengembangkan lembaga pendidikan Islam pada 
abad ke-17, sebuah aspek penting dari era keemasannya. Menggunakan metode penelitian sejarah yang didasarkan pada 
studi kepustakaan, penelitian ini mengkaji proses historis, kebijakan, wujud institusi, dan relasi ulama-umara. Hasil 
penelitian menunjukkan kebangkitan Banten sebagai pusat Islam didorong oleh faktor geo-ekonomi dan politik. 
Kesultanan secara proaktif menerapkan kebijakan patronase yang melahirkan sistem pendidikan dualisme (masjid dan 
pesantren) dengan kurikulum terpadu dan jaringan internasional. Seluruh ekosistem ini beroperasi atas dasar hubungan 
simbiosis mutualisme antara ulama yang menyediakan legitimasi dan umara yang memberikan dukungan. Disimpulkan 
bahwa peran aktif kesultanan melalui kebijakan terstruktur dan sinergi ulama-umara adalah faktor fundamental yang 
mengukuhkan posisi Banten sebagai pusat pendidikan Islam terkemuka di Nusantara pada masanya. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan memegang peranan krusial dalam menjamin kesetaraan dan kemajuan suatu bangsa. Dalam 
konteks negara Indonesia, pendidikan tidak hanya dipandang sebagai kebutuhan, tetapi juga merupakan 
hak fundamental setiap warga negara yang dijamin secara konstitusional, sebagaimana tertuang dalam 
Pasal 31 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (Firnanda et al., 2025). 

Dalam upaya membangun peradaban yang bermartabat, pendidikan memiliki peranan yang tidak 
dapat diabaikan. Ia menjadi salah satu fondasi penting dalam membentuk karakter individu serta turut 
menentukan arah perkembangan peradaban manusia secara menyeluruh (Aziz, 2025). 
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Pendidikan memegang peranan penting dalam mengasah potensi manusia. Pendidikan pada 
hakikatnya merupakan proses yang dilakukan secara sadar dan terarah guna mengembangkan kapasitas 
sumber daya manusia, sehingga dapat menunjang peningkatan kualitas hidup individu. Melalui proses 
pendidikan pula, seseorang dibekali dengan kecakapan untuk menyesuaikan diri terhadap dinamika 
sosial serta berkontribusi secara optimal dalam ranah kehidupan professional (Adnan & Aziz, 2025). 

Pada abad ke-17, Nusantara memasuki masa kejayaan kerajaan-kerajaan Islam, salah satunya 
Kesultanan Banten di barat Pulau Jawa. Selain sebagai pusat perdagangan internasional, Banten juga 
berkembang menjadi pusat penting dakwah dan pendidikan Islam di Asia Tenggara. Dalam lintasan 
sejarah Islam di Indonesia, Banten memainkan peran strategis dalam mendirikan lembaga-lembaga 
keilmuan seperti masjid, pesantren, dan halaqah yang menjadi wadah utama penyebaran ilmu-ilmu 
keislaman (Basyit, 2018). 

Di bawah kepemimpinan tokoh seperti Sultan Ageng Tirtayasa, Kesultanan Banten 
menempatkan pendidikan Islam sebagai dasar pembentukan masyarakat yang religius dan beradab. 
Kedekatan ulama dengan kekuasaan, serta hubungan keilmuan Banten dengan Makkah dan Madinah, 
memperkuat peran Banten sebagai pusat pendidikan Islam. Dukungan kesultanan juga mendorong 
terbentuknya jaringan ulama yang membimbing kehidupan keagamaan masyarakat (Murniasih & 
Anshori, 2024). 

Terdapat dua pandangan mengenai proses Islamisasi di Kerajaan Banten. Pandangan pertama 
menyebutkan bahwa para penguasa Banten secara sukarela memeluk Islam melalui pendekatan damai. 
Sikap ini menunjukkan bahwa mereka memandang Islam sebagai jalan menuju stabilitas dan 
kemakmuran bagi kerajaan (Muslimah, 2017). Melalui pendekatan ini, hubungan antara penguasa 
Banten dan penyebar Islam, termasuk para ulama dan pedagang Muslim, berkembang secara harmonis. 

Proses Islamisasi Banten juga terekam dalam tradisi babad. Dikisahkan bahwa setelah Pelabuhan 
Sunda-Pakwan dikuasai, Sunan Gunung Jati dari Cirebon menugaskan putranya, Maulana Hasanuddin, 
untuk menetap di Banten guna memperkuat posisi politik dan menyebarkan Islam. Ia pun berhasil 
mengislamkan wilayah pesisir barat Banten, termasuk Pelabuhan Sunda Kepala (Nurhayanah et al., 
2024). 

Sebaliknya, versi kedua menyatakan bahwa proses Islamisasi Banten berlangsung melalui jalur 
militer. Menurut pandangan ini, penyebaran Islam tidak sepenuhnya damai, melainkan terjadi melalui 
konfrontasi antara kekuatan Islam dan penguasa lokal yang masih menganut agama Hindu (Arifin, 2021). 
Terlepas dari perbedaan pandangan mengenai proses Islamisasi, yang jelas Kerajaan Banten akhirnya 
menetapkan Islam sebagai agama resmi. Keputusan ini menjadi titik penting dalam sejarah Banten, yang 
kemudian tumbuh sebagai pusat penyebaran Islam di Jawa Barat dan sekitarnya. Letaknya yang strategis, 
di antara Pulau Jawa dan Sumatera, turut memperkuat peran tersebut. 

Sebagai kota pelabuhan, Banten menempati posisi penting dalam jalur perdagangan 
internasional, yang turut mendorong penyebaran Islam. Interaksi dengan para pedagang dari berbagai 
wilayah dunia di pelabuhan Banten tidak hanya membawa komoditas, tetapi juga memperkenalkan ajaran 
Islam melalui hubungan dagang dan pertukaran budaya (Pithaloka et al., 2025). Sebagai pelabuhan 
dagang, Banten menjadi titik strategis penyebaran Islam. Melalui interaksi dengan pedagang asing, ajaran 
Islam tersebar seiring dengan aktivitas perdagangan dan pertukaran budaya. 

Kesultanan Banten mencatat peran signifikan sebagai kekuatan Islam yang berpengaruh di 
Nusantara. Melalui aktivitas perdagangan, pendidikan, dan dakwah, Banten tumbuh menjadi pusat 
kekuasaan Islam yang dominan di wilayah Jawa Barat dan sekitarnya (Atika et al., 2025). Kesultanan 
Banten dikenal tidak hanya di tingkat lokal, tetapi juga di kancah internasional berkat keberhasilannya 
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menguasai jalur perdagangan strategis, khususnya di kawasan Selat Sunda yang menghubungkan 
Sumatera dan Jawa.  

Pada puncak kejayaannya, Kesultanan Banten tampil sebagai salah satu kekuatan Islam terkuat 
di Nusantara. Pengaruhnya meluas hingga ke bidang ekonomi dan politik, didukung oleh masyarakat dan 
jaringan pedagang yang menjaga posisinya sebagai pusat kekuasaan Islam di barat Pulau Jawa (T. U. S. H. 
Wibowo et al., 2021). Banten juga menjadi model bagi kesultanan lain dalam menerapkan tata 
pemerintahan berbasis ajaran Islam, sekaligus membuktikan bahwa Islam mampu tumbuh kuat di wilayah 
dengan latar budaya yang berbeda. 

Berbagai sumber telah mengonfirmasi status Kesultanan Banten sebagai pusat Islam yang 
berpengaruh, yang ditopang oleh kekuatan politik dan perdagangannya. Akan tetapi, kajian yang 
mengurai secara spesifik dan mendalam mengenai mekanisme serta wujud peran kesultanan dalam 
pengembangan infrastruktur pendidikan pada abad ke-17 masih terbatas. Berlandaskan latar belakang 
tersebut, penelitian ini dirumuskan untuk menjawab empat pertanyaan mendasar sebagai berikut: (1) 
bagaimanakah proses historis pembentukan peradaban Islam di Banten sehingga mampu menjadikannya 
sebagai salah satu pusat keislaman yang penting di Nusantara? (2) apa saja strategi dan kebijakan yang 
diterapkan oleh Kesultanan Banten untuk secara aktif mendukung serta memajukan perkembangan 
pendidikan Islam pada abad ke-17? (3) bagaimanakah wujud dan karakteristik lembaga-lembaga 
pendidikan Islam yang lahir dari kebijakan tersebut, khususnya masjid dan pesantren, termasuk sistem 
kurikulum dan jaringan intelektual yang terbangun? (4) bagaimanakah pola hubungan sinergis antara 
ulama (kaum intelektual) dan umara (pemerintah) dalam mengimplementasikan kebijakan pendidikan 
serta memastikan keberlangsungan ekosistem keilmuan di Kesultanan Banten? 

METODE PENELITIAN 
Dalam rangka memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap isu yang dikaji, penelitian ini 

mengadopsi metode kualitatif dengan pendekatan tinjauan pustaka (literature review). Pendekatan ini 
dirancang untuk menghimpun, menganalisis, serta mensintesis informasi dari berbagai sumber literatur 
yang relevan dan terpercaya. Tahapan penelitian dimulai dengan penetapan topik utama yang menjadi 
fokus bahasan, disertai perumusan pertanyaan penelitian guna memperjelas batasan dan arah kajian. 
Selanjutnya, peneliti melakukan penelusuran literatur dengan mengakses beragam referensi kredibel, 
seperti buku, jurnal ilmiah, artikel akademik, laporan hasil penelitian, serta berbagai publikasi lain yang 
diakui secara akademis. 

Penelitian dengan pendekatan kualitatif memiliki tujuan utama untuk mengeksplorasi dan 
memahami suatu fenomena secara mendalam melalui pemaparan data yang disusun secara sistematis dan 
komprehensif. Sejalan dengan pandangan yang dikemukakan oleh Moleong, (2018), pendekatan ini 
secara filosofis berakar pada prinsip fenomenologi, yakni upaya memahami makna di balik pengalaman 
subjektif individu dalam konteks sosial dan kultural tertentu 

PEMBAHASAN 

Historis Peradaban Islam di Banten 
Pada tahun 1527 M, pertempuran Sunda Kelapa antara pasukan Demak yang dipimpin oleh Sunan 
Gunung Jati Syarif Hidayatullah dan pasukan Portugis berakhir dengan kemenangan umat Islam. Atas 
jasanya, Sultan Trenggono menyerahkan wilayah ini kepada Sunan Gunung Jati untuk dimakmurkan 
sepenuhnya (Imawan, 2021). 

Setelah kemenangan tersebut, Sunan Gunung Jati mengganti nama Sunda Kelapa menjadi 
Jayakarta, yang bermakna "kota kemenangan dan kemakmuran." Namun, saat Belanda mengambil alih 
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wilayah ini pada 1621 M, namanya diubah menjadi Batavia, sebelum akhirnya dikenal sebagai Jakarta 
hingga kini (Imawan, 2021). 

Sunan Gunung Jati kemudian menyerahkan kepemimpinan Jayakarta kepada putranya, 
Hasanuddin, agar ia dapat fokus berdakwah dan mengajar di Cirebon, terutama setelah wafatnya Sultan 
Trenggono pada 1546 M. Ia menetap di kawasan Gunung Jati hingga akhir hayatnya, mengabdikan diri 
pada penyebaran Islam (Imawan, 2021). 

Pasca wafatnya Sultan Trenggono pada 1546 M, konflik internal dan perebutan kekuasaan antar 
pewaris menyebabkan runtuhnya Kerajaan Demak. Situasi ini mendorong Maulana Hasanuddin untuk 
menjadikan wilayah kekuasaannya mandiri, lepas dari pengaruh Demak, demi menjaga stabilitas dan 
kelangsungan pemerintahan. 

Strategi dan Kebijakan Kesultanan Banten dalam Mendukung Perkembangan 
Pendidikan Islam  
Kesultanan Banten pada abad ke-17 menempuh berbagai strategi dan kebijakan progresif dalam 
mendukung dan memperluas perkembangan pendidikan Islam sebagai bagian dari proyek besar Islamisasi 
dan penguatan identitas keagamaan masyarakat. Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai sarana 
transmisi ilmu, tetapi juga sebagai alat strategis untuk membangun legitimasi kekuasaan, memperkuat 
nilai-nilai moral, serta mencetak kader pemimpin dan cendekiawan yang akan menopang peradaban 
Islam di wilayah kekuasaan Banten dan sekitarnya. Kesultanan Banten, khususnya pada masa 
pemerintahan Sultan Ageng Tirtayasa (1651–1683), menerapkan pendekatan komprehensif yang 
melibatkan penguatan kelembagaan pendidikan, pemberdayaan ulama, pembangunan infrastruktur 
keagamaan, serta diplomasi keilmuan antarnegara Islam. 

Salah satu strategi utama yang dijalankan oleh Kesultanan Banten adalah pendirian dan 
penguatan pesantren-pesantren di berbagai wilayah kekuasaan. Pesantren dijadikan sebagai pusat 
pendidikan dasar dan lanjutan bagi para santri, yang belajar tidak hanya ilmu-ilmu keagamaan seperti 
fikih, tafsir, hadis, dan tasawuf, tetapi juga ilmu-ilmu sosial dan bahasa Arab sebagai bahasa ilmu Islam. 
Kesultanan memberikan dukungan berupa wakaf tanah, dana pembangunan, serta pemberian fasilitas 
kepada para kyai dan santri. Dukungan ini tidak hanya dalam bentuk material, tetapi juga pengakuan 
simbolik dan politis yang menjadikan para ulama memiliki otoritas sosial dalam masyarakat. Dengan 
demikian, antara istana dan ulama terjalin hubungan mutualistik yang saling menguatkan: ulama 
mendukung legitimasi kekuasaan sultan, sementara sultan memberikan ruang luas bagi ulama untuk 
mendidik masyarakat. 

Kebijakan lain yang signifikan adalah pengintegrasian masjid sebagai pusat pendidikan dan 
pembinaan umat. Masjid Agung Banten, sebagai contoh utama, tidak hanya difungsikan sebagai tempat 
ibadah, tetapi juga sebagai madrasah tempat berlangsungnya halaqah dan pengajian rutin yang diasuh 
oleh ulama istana. Masjid-masjid besar lainnya di wilayah Banten juga dijadikan pusat penyebaran ilmu 
pengetahuan agama yang terbuka bagi masyarakat umum. Kesultanan secara aktif mendorong masyarakat 
untuk menghadiri majelis-majelis ilmu, dan dalam beberapa kasus, mewajibkan pejabat kerajaan serta 
anak-anak bangsawan mengikuti pendidikan agama dari guru-guru pilihan kesultanan. Hal ini 
menunjukkan bahwa pendidikan Islam tidak dibiarkan berkembang secara alami saja, tetapi diatur dan 
dikelola sebagai bagian dari kebijakan negara. 

Kesultanan Banten juga menerapkan strategi diplomasi intelektual dengan menjalin hubungan 
dengan pusat-pusat ilmu Islam di Timur Tengah. Melalui jaringan ulama dan perantau asal Banten yang 
belajar di Makkah dan Madinah, Kesultanan Banten mengirimkan utusan, pelajar, dan santri untuk 
menimba ilmu di Hijaz, serta mengundang ulama dari luar untuk mengajar di Banten. Salah satu yang 
paling terkenal adalah kehadiran Syaikh Yusuf al-Makassari, seorang ulama besar dari Sulawesi Selatan 
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yang datang ke Banten dan diangkat sebagai penasehat keagamaan oleh Sultan Ageng Tirtayasa. Syaikh 
Yusuf berperan penting dalam mengembangkan pendidikan tasawuf dan memperkuat jaringan tarekat di 
lingkungan pesantren. Diplomasi intelektual ini menunjukkan keterbukaan Kesultanan Banten terhadap 
arus pemikiran Islam global, sekaligus komitmennya untuk menjadikan Banten sebagai pusat keilmuan 
yang diperhitungkan di dunia Islam. 

Ekosistem Pendidikan Islam di Banten: Kelembagaan, Kurikulum dan Jaringan 
Intelektual 
Analisis terhadap peran Kesultanan Banten dalam pengembangan pendidikan Islam pada abad ke-17 
menunjukkan bahwa kebijakan strategis yang diterapkan telah berhasil melahirkan sebuah ekosistem 
pendidikan yang komprehensif dan dinamis. Ekosistem ini ditopang oleh tiga pilar utama yang saling 
berhubungan: struktur kelembagaan yang kokoh, sistem kurikulum yang terpadu, serta jaringan 
intelektual yang bersifat kosmopolitan. 

Pada masa keemasannya, Kesultanan Banten memiliki dua pilar utama lembaga pendidikan 
Islam, yakni masjid dan pesantren. Keduanya memiliki fungsi dan karakteristik yang saling melengkapi 
sebagai manifestasi kebijakan pendidikan kesultanan. 

Masjid, khususnya Masjid Agung Banten, tidak hanya berfungsi sebagai pusat peribadatan, tetapi 
juga sebagai lembaga pendidikan dasar (Juliawati et al., 2025). Di serambi masjid, para ulama 
menyelenggarakan forum-forum pengajaran dalam format halaqah (lingkaran studi). Materi yang 
diajarkan pada tingkat ini umumnya mencakup dasar-dasar keislaman, seperti membaca Al-Qur'an 
(tahsin), pengenalan rukun Islam dan iman, serta fikih ibadah praktis (Nuh et al., 2025). Fungsi masjid 
sebagai pusat pendidikan awal ini menjadikannya sebagai fondasi literasi keagamaan bagi masyarakat 
umum (Hasan & Al Fajar, 2025). Keberadaan masjid yang didukung penuh oleh kesultanan memastikan 
bahwa akses terhadap pendidikan dasar Islam dapat dijangkau oleh berbagai lapisan masyarakat di pusat 
kota. 

Sementara itu, untuk jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan terspesialisasi, kesultanan 
mendukung penuh perkembangan pondok pesantren. Berbeda dari masjid, pesantren merupakan 

lembaga pendidikan berasrama (residential institution) yang dipimpin oleh seorang kiai kharismatik 
(Suryana et al., 2021). Pesantren-pesantren ini menjadi pusat kaderisasi ulama, tempat para santri dari 
berbagai daerah datang untuk menimba ilmu secara mendalam selama bertahun-tahun. Model 
pendidikan pesantren memungkinkan terjadinya interaksi intensif antara kiai dan santri, serta transmisi 
ilmu pengetahuan yang tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga mencakup pembinaan karakter dan 
spiritualitas (tarbiyah) (Triyono & Mediawati, 2023). Dukungan kesultanan terhadap pesantren 
diwujudkan melalui pemberian tanah wakaf, jaminan keamanan, serta patronase politik terhadap para 
kiai yang dianggap memiliki loyalitas dan kontribusi keilmuan yang tinggi. 

Kurikulum yang diterapkan di lembaga-lembaga pendidikan Banten, khususnya di tingkat 
pesantren, bercorak komprehensif dan merujuk pada tradisi keilmuan Islam Ahlus Sunnah wal Jama’ah. 
Sistem pengajarannya berpusat pada pengkajian kitab-kitab klasik atau yang dikenal sebagai “kitab 
kuning” (Syu’aib & Husni, 2025). Studi menunjukkan bahwa kurikulum tersebut dapat dikelompokkan 
ke dalam beberapa cabang ilmu fundamental. 

1. Pertama, ilmu alat, yaitu Nahwu dan Sharaf (tata bahasa Arab), yang menjadi kunci untuk 
dapat memahami sumber-sumber utama ajaran Islam. 

2. Kedua, ilmu-ilmu syariat, seperti Tafsir Al-Qur'an, Hadis, dan Fikih (hukum Islam) yang 
mayoritas mengikuti mazhab Syafi’i. 
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3. Ketiga, ilmu Tasawuf atau akhlak, yang bertujuan untuk penyucian jiwa dan pembinaan 
moral. Pengajaran tasawuf, seperti yang dikembangkan oleh ulama besar Syekh Yusuf al-
Maqassari, menekankan pada keseimbangan antara syariat dan hakikat (Ir Syarifuddin et al., 
2021). 

Beberapa kitab rujukan utama yang diidentifikasi menjadi materi pokok di Banten pada masa itu 
antara lain adalah Tafsī r al-Jalā layn untuk studi Al-Qur'an, Matan al-Ghayah wa al-Taqrib (Matan Abu 
Syuja) untuk fikih Syafi'i tingkat dasar, serta Iḥ yā ʾ ʿUlū m al-Dī n karya Imam al-Ghazali untuk kajian 
tasawuf tingkat lanjut (Ali et al., 2025). Penggunaan kitab-kitab standar ini menunjukkan bahwa sistem 
pendidikan Banten terintegrasi penuh dengan tradisi besar pusat-pusat keilmuan Islam di Timur Tengah, 
seperti Kairo dan Mekkah (Basri, 2014). 

Salah satu karakteristik paling menonjol dari dunia pendidikan Banten abad ke-17 adalah 

terbangunnya jaringan intelektual (ulama network) yang bersifat kosmopolitan. Kebijakan kesultanan yang 
terbuka dan posisinya sebagai bandar perdagangan internasional memungkinkan Banten menjadi titik 
temu para ulama dari berbagai penjuru dunia. Jaringan ini beroperasi melalui dua jalur utama. Pertama, 
pengiriman kader-kader ulama Banten untuk belajar di Haramain (Mekkah dan Madinah). Setelah 
menyelesaikan studi, mereka kembali ke Banten untuk mengajar dan menyebarkan ilmu yang 
diperolehnya, sehingga terjadi transfer pengetahuan yang berkelanjutan. Kedua, kedatangan ulama-ulama 
dari luar Nusantara untuk mengajar dan berkarya di Banten (Sulistiani et al., 2023). 

Tokoh sentral yang menjadi simpul utama jaringan ini adalah Syekh Yusuf al-Maqassari. Beliau 
bukan hanya menjadi mufti dan penasihat spiritual Sultan Ageng Tirtayasa, tetapi juga seorang guru besar 
yang memiliki ribuan murid dari berbagai wilayah. Kehadiran tokoh sekaliber Syekh Yusuf menjadikan 
Banten sebagai episentrum tarekat dan pusat studi tasawuf yang menarik para pencari ilmu dari berbagai 
daerah (Iklila, 2024). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lembaga pendidikan di Banten tidak 
beroperasi dalam ruang vakum. Mereka terhubung secara erat melalui jaringan ulama yang dinamis, yang 
memastikan terjadinya pembaruan dan pengayaan khazanah intelektual secara terus-menerus. Jaringan 
inilah yang pada akhirnya mengukuhkan posisi Banten sebagai salah satu pusat peradaban Islam 
terpenting di Asia Tenggara pada masanya. 

Sinergi Ulama-Umara: Patronase Politik dan Legitimasi Intelektual dalam 
Pendidikan Islam Banten 
Keberlangsungan dan kemajuan ekosistem keilmuan di Kesultanan Banten pada abad ke-17 tidak dapat 
dilepaskan dari pola hubungan sinergis yang terbangun antara kaum ulama (intelektual) dan umara 
(pemerintah). Analisis menunjukkan bahwa hubungan ini bersifat simbiosis mutualisme, di mana umara 
menyediakan patronase politik dan finansial, sementara ulama memberikan legitimasi religius serta 
keahlian intelektual. Pola relasi inilah yang menjadi motor penggerak implementasi kebijakan pendidikan 
dan penjamin keberlanjutan tradisi keilmuan di Banten. 

Pihak umara, yang direpresentasikan oleh Sultan dan aparat pemerintahannya, memegang peran 
krusial sebagai patron utama. Sultan Ageng Tirtayasa (1651-1683), sebagai contoh, secara aktif 
menjalankan kebijakan patronase untuk menarik para ulama terkemuka ke Banten dan mendukung 
aktivitas mereka (Hidayatullah et al., 2022). Bentuk patronase ini mencakup beberapa aspek. Pertama, 
pemberian posisi strategis dalam struktur pemerintahan. Ulama-ulama besar tidak jarang diangkat 
menjadi penasihat sultan, mufti, atau qadi (hakim), yang memberikan mereka wewenang untuk 
mempengaruhi kebijakan negara, termasuk kebijakan pendidikan (Mawardi & Permana, 2022). 
Pengangkatan Syekh Yusuf al-Maqassari sebagai mufti kesultanan adalah bukti paling nyata dari praktik 
ini. Kedua, dukungan finansial dan penyediaan infrastruktur. Kesultanan mengalokasikan dana dari kas 
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negara dan hasil perdagangan untuk membangun serta mempelihara masjid dan pondok pesantren. 
Pemberian tanah wakaf untuk kepentingan pendidikan juga menjadi kebijakan umum yang memastikan 
lembaga-lembaga tersebut memiliki sumber daya untuk beroperasi secara mandiri (Wibowo et al., 2025). 

Di sisi lain, kaum ulama memberikan kontribusi timbal balik yang sangat vital bagi stabilitas dan 
kemajuan kesultanan. Kontribusi utama mereka adalah pemberian legitimasi religius terhadap kekuasaan 
sultan. Di tengah persaingan politik dengan kerajaan lain dan ancaman dari kongsi dagang Eropa (VOC), 
dukungan dari ulama kharismatik memperkuat posisi sultan di mata rakyatnya sebagai pemimpin yang 
sah secara syariat (Burhanudin, 2012). Selain legitimasi, ulama juga berfungsi sebagai arsitek intelektual 
dalam ekosistem pendidikan (Andhika et al., 2024). Merekalah yang merancang kurikulum, menulis 
karya-karya keilmuan, dan mengelola proses belajar-mengajar di pesantren. Keahlian mereka memastikan 
bahwa kualitas pendidikan di Banten setara dengan pusat-pusat keilmuan Islam lainnya. 

Lebih jauh lagi, ulama membawa serta jaringan intelektual internasional yang memperkaya 
khazanah keilmuan Banten (Firdaus & Imawan, 2024). Keterhubungan para ulama Banten dengan 
jejaring tarekat global, seperti Tarekat Syattariyah, membuka jalur transmisi ilmu pengetahuan yang 
dinamis antara Banten, Priangan, Aceh, hingga Haramain (Faslah et al., 2016). Sinergi ini pada akhirnya 
menciptakan sebuah siklus yang saling menguatkan, dukungan sultan memungkinkan ulama untuk 
bekerja secara optimal dalam mengembangkan pendidikan, sementara kemajuan pendidikan dan 
kehadiran ulama terkemuka meningkatkan wibawa dan legitimasi sultan. Dengan demikian, pola 
hubungan patron-klien yang bersifat mutualistis antara istana dan pesantren inilah yang menjadi kunci 
keberhasilan Banten dalam mengimplementasikan kebijakan pendidikannya dan menjadikannya sebagai 
salah satu pusat peradaban Islam terpenting di Nusantara. 

Sebagai penutup dari pembahasan, untuk mempermudah pemahaman pembaca mengenai 
strategi, kebijakan, dan ekosistem pendidikan Islam di Kesultanan Banten abad ke-17, berikut disajikan 
rangkuman dalam bentuk table 

Tabel 1. Strategi dan Kebijakan Pendidikan Islam Kesultanan Banten Abad ke-1 
Aspek  Bentuk Kebijakan Implementasi  

Penguatan 
Pesantren 

Dukungan wakaf tanah, dana 
pembangunan, fasilitas bagi kiai & 
santri 

Pesantren berkembang sebagai pusat 
kaderisasi ulama, tempat pendidikan 
fikih, tafsir, hadis, tasawuf, dan bahasa 
Arab 
 

Peran Masjid Masjid sebagai pusat ibadah & 
pendidikan 

Masjid Agung Banten berfungsi sebagai 
madrasah, tempat halaqah dan pengajian 
rutin 
 

Diplomasi 
Intelektual 

Hubungan dengan Timur Tengah 
(Makkah & Madinah) 

Pengiriman santri ke Haramain, 
mengundang ulama asing (contoh: Syekh 
Yusuf al-Makassari, syeikh Nawawi al-
Bantani) 
 

Dukungan Politik Patronase kesultanan terhadap 
ulama 

Ulama diberi posisi strategis (mufti, qadi, 
penasihat sultan) untuk memperkuat 
legitimasi kesultanan 
 

 
 
 

Tabel 2. Ekosistem Pendidikan Islam di Banten Abad ke-17 



30 | Aziz & Imawan 

 

January – June Vol. 1, No. 1 2025 

Pilar  Fungsi  Contoh  
Kelembagaan  Masjid untuk pendidikan dasar; 

Pesantren untuk pendidikan 
lanjutan 
 

Masjid Agung Banten; Pesantren lokal 

Kurikulum  Kitab kuning: nahwu-sharaf, tafsir, 
fikih Syafi’i, tasawuf 

Tafsir Jalalayn, Matan Abu Syuja, Ihya’ 
Ulumuddin 
 

Jaringan 
Intelektual  

Mobilitas ulama & santri antara 
Banten dan pusat keilmuan Islam 
global 

Syekh Yusuf al-Makassari, Imam An 
nawawi, koneksi Haramain 

Dua tabel di atas merangkum aspek strategis dari peran Kesultanan Banten dalam 
mengembangkan pendidikan Islam. Melalui pendekatan yang terstruktur, sinergis, dan kosmopolitan, 
Banten berhasil membangun ekosistem pendidikan yang tidak hanya relevan di tingkat lokal, tetapi juga 
diakui dalam jaringan keilmuan internasional. Hal ini semakin menegaskan posisi Banten sebagai pusat 
penting peradaban Islam pada abad ke-17. 

KESIMPULAN 
Proses historis pembentukan peradaban Islam di Banten berlangsung melalui perpaduan antara jalur 
perdagangan maritim yang strategis dan tindakan politik-militer yang efektif. Posisi Banten sebagai 
pelabuhan internasional mempercepat interaksi dengan para pedagang dan cendekiawan Muslim, 
sementara penaklukan oleh kekuatan Islam dari Demak dan Cirebon mengukuhkan Islam sebagai 
fondasi ideologis negara. Kombinasi antara kekuatan ekonomi dan legitimasi agama inilah yang 
memungkinkan Banten tumbuh menjadi salah satu pusat keislaman terpenting di Nusantara pada abad 
ke-17. 

Untuk mendukung perkembangan pendidikan Islam, Kesultanan Banten menerapkan strategi 
dan kebijakan yang bersifat proaktif dan terlembaga. Kebijakan utama yang dijalankan meliputi patronase 
politik terhadap para ulama dengan mengangkat mereka ke dalam jabatan-jabatan strategis, serta 
dukungan finansial dan material melalui pembangunan masjid, pendirian pondok pesantren, dan 
pemberian tanah wakaf. Strategi ganda ini terbukti berhasil dalam menciptakan lingkungan yang 
kondusif bagi pertumbuhan dan keberlanjutan aktivitas keilmuan di wilayah kesultanan. 

Wujud lembaga pendidikan Islam yang lahir dari kebijakan kesultanan memiliki karakteristik 
yang terstruktur dan fungsional. Masjid berperan sebagai pusat pendidikan dasar yang terbuka bagi 
publik, sedangkan pesantren berfungsi sebagai institusi pendidikan tinggi berasrama untuk kaderisasi 
ulama secara intensif. Sistem pendidikannya diperkuat oleh kurikulum yang merujuk pada kitab-kitab 
klasik standar dunia Islam dan ditopang oleh jaringan intelektual kosmopolitan yang menghubungkan 
para ulama Banten dengan pusat-pusat keilmuan global, khususnya Haramain (Mekkah dan Madinah). 

Pola hubungan antara ulama (kaum intelektual) dan umara (pemerintah) di Kesultanan Banten 
terjalin secara sinergis dalam sebuah model simbiosis mutualisme. Pihak umara memberikan patronase 
politik dan finansial yang menjamin keleluasaan serta sumber daya bagi para ulama. Sebagai timbal 
baliknya, ulama memberikan legitimasi religius yang memperkuat kekuasaan sultan serta 
menyumbangkan keahlian intelektual mereka untuk merancang dan mengelola sistem pendidikan. 
Sinergi inilah yang menjadi mesin penggerak fundamental dalam implementasi kebijakan pendidikan 
dan memastikan keberlangsungan ekosistem keilmuan yang maju di Kesultanan Banten. 
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